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Abstract: Salah satu program yang dapat mengurangi diferensiasi kemampuan 

mahasiswa yang berbeda latar belakang pendidikan ialah program bimbingan 

belajar mahasiswa, diantaranya ialah Lisan Arab PBA UPI.Pada program ini, salah 

satu kemampuan kemahiran berbahasa yang memiliki mata pelajaran khusus ialah 

kemahiran membaca (qiraah). Penelitian ini bertujuan untuk mengGambarkan dan 

mendeskripsikan mengenai penerapan metode dan komponen pada pembelajaran 

qiraah di Lisan Arab. Fokus penelitian ini ialah pada metode yang digunakan 

dalam pembelajaran qiraah di program Lisan Arab serta komponen pendukung 

lainnya. Komponen yang dimaksud berupa tujuan pembelajaran, materi, bahan 

ajar, evaluasi, peserta didik dan pendidik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga teknik, yaitu wawancara, angket dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah teknik Miles dan Huberman, 

yaitu reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Objek dalam penelitian 

ialah komponen pembelajaran qiraah di Lisan Arab PBA UPI. Sedangkan 

subjeknya ialah penanggung jawab program, pendidik dan 19 orang peserta didik 

pada semester genap TA 2022/2023. Hasil dari penelitian ini berkaitan dengan 

metode. Metode yang digunakan pada pembelajaran qiraah di Lisan Arab ialah 

metode peer tutoring (tutor sebaya). Penggunaan metode ini dipadukan dengan 

pendekatan bimbingan, sehingga pendidik selain menjadi pengajar juga menjadi 

tutor bagi peserta didik. Metode ini menjadikan komunikasi dalam proses 

bimbingan menjadi lebih intens antara pendidik dan peserta didik. Suasana 

pembelajaran lebih cair, sehingga tidak ada lagi rasa malu dan canggung untuk 

bertanya Serta dengan adanya komponen pembelajaran yang telah dipersiapkan, 

menjadikan pembelajaran lebih terorganisir dan terarah. Kesimpulan dari 

penelitian ini ialah metode tutor sebaya pada pembelajaran qiraah di Lisan Arab 

memberikan dampak yang baik. Hal itu terGambar dari peningkatan nilai qiraah 

siswa dalam perkuliahan. Serta dari data yang dikumpulkan bahwa dengan 

menerapakan metode tutor sebaya, peserta didik lebih menyukai pembelajaran 

qiraah dibandingkan pembelajaran kemahiran berbahasa lainnya. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran merupakan sebuah proses 

pemindahan informasi dari pendidik kepada 

peserta didik. Banyak hal yang melatarbelakangi 

keberhasilan sebuah pembelajaran. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Mardhiah dan Akbar (2018) 

bahwa keberhasilan sebuah pembelajaran 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya ialah 

guru, siswa, kurikulum, lingkungan belajar, 

sumber pembelajaran dan sebagainya. Semua 

pembelajaran memiliki komponen yang saling 

berkaitan satu sama lain yaitu kurikulum, 

pendidik, peserta didik, metode pembelajaran, 

bahan ajar, alat belajar (media), dan evaluasi 

(Ikhwan et al., 2021).  

Pembelajaran bahasa tidak hanya 

diajarkan pada jenjang pendidikan sekolah, tetapi 

juga pada pendidikan di Perguruan Tinggi. 

Dalam Perguruan Tinggi terdapat berbagai 

program studi yang berfokus pada satu 

pembelajaran bahasa, termasuk didalamnya 

pembelajaran bahasa asing seperti bahasa 

Inggris, bahasa Arab dan lainnya. Semua 

pembelajaran bahasa tidak terlepas dari 

penguatan terhadap empat kemahiran berbahasa. 

Kemahiran berbahasa yang harus dipelajari oleh 

pelajar bahasa ada empat macam, yaitu 

kemahiran mendengar, berbicara, membaca dan 

menulis (Telaumbanua et al., 2022). Dengan 
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demikian, mempelajari semua kemahiran bahasa 

menjadi sebuah kewajiban, agar mampu 

menuturkan sebuah bahasa dengan baik dan 

benar.  

Pada pembelajaran bahasa setiap 

kemahiran mempunyai esensi dan urgensinya 

masing-masing. Dibandingkan dengan 

kemahiran berbahasa lainnya, kemahiran 

membaca memiliki peran penting untuk 

mencapai suatu kesuksesan dalam pendidikan 

(Park dan Kim, 2017). Mengenai kemahiran 

membaca, menurut Celik dan Altun (2023) 

membaca adalah sebuah kemahiran yang 

bertujuan untuk menemukan makna pada sebuah 

tulisan. Pemerolehan makna dan informasi yang 

berawal dari kegiatan membaca menunjukkan 

seberapa pentingnya bagi seseorang untuk 

memiliki kemahiran membaca. Effendy (dalam 

Nurcholis et al., 2019) menyebutkan dua aspek 

yang terkandung dalam kemahiran membaca. 

Aspek pertama ialah proses perubahan tulisan 

menjadi bunyi (suara) dan aspek kedua ialah 

kemahiran yang bertujuan menangkap makna 

yang terkandung dari tulisan. Kedua aspek ini 

saling berkaitan dan berkelanjutan. Akan tetapi, 

tujuan utama dari membaca ialah menemukan 

makna dalam tulisan. Oleh karena itu, kemahiran 

membaca menjadi kemampuan dasar untuk 

mempelajari semua ilmu diantaranya ialah ilmu 

bahasa Arab.  

Bahasa Arab menggunakan istilah Arba’ 

Maharat dalam menyebut empat kemahiran 

berbahasa, yaitu maharah istima’, maharah 

qiraah, maharah kitabah dan maharah kalam. 

Maharah qiraah merupakan kemampuan untuk 

menemukan dan memahami makna dari pesan 

yang disampaikan oleh penulis dalam tulisannya 

(Fatihah et al., 2023). Kata qiraah adalah mashdar 

dari lafadz قراءة-يقرأ-قرأ  yang berarti bacaan atau 

membaca. Isitilah qiraah sendiri dapat dipahami 

dengan kegiatan membaca teks berbahasa Arab. 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaraan qiraah ialah terletak 

dalam pengaplikasian pada komponen 

pembelajarannya. Terutama pada metode 

pembelajarannya. Maka dari itu, penelitian ini 

berfokus pada metode pembelajaran untuk 

maharah qiraah. 

Kegiatan membaca dinilai menjadi 

kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh manusia. 

Selain mendengar suara, manusia juga bisa 

mendapatkan informasi dengan membaca sebuah 

tulisan. Seperti halnya, sebelum menulis sebuah 

artikel atau makalah, mahasiswa dianjurkan agar 

banyak membaca tulisan yang serupa untuk 

menambah pengetahuan dan pemahaman 

terhadap sebuah informasi. Al-Jarrah dan Ismail 

(2018) juga menjelaskan bahwa untuk 

memperoleh sebuah informasi seseorang harus 

menjadikan membaca sebagai langkah awalnya, 

khususnya untuk memperoleh informasi 

akademik. Dengan demikian, kemampuan 

membaca harus senantiasa ditingkatkan, 

terutama membaca tulisan berbahasa asing.  

Dewasa ini, metode pada pembelajaran 

qiraah perlu menjadi perhatian utama bagi 

praktisi pendidikan bahasa Arab. Ketidaktepatan 

dalam memilih metode pembelajaran 

mengakibatkan pada lemahnya pemahaman 

peserta didik terhadap pembelajaran yang 

disampaikan. Oleh karena itu, peneliti sebagai 

seorang pendidik atau calon pendidik, merasa 

perlu untuk membahas metode pembelajaran 

yang dapat dijadikan referensi dalam mengajar. 

Terkait pendidik dan peserta didik, 

Wahdah dan Wulandari (2017) menjelaskan 

bahwa penentu keberhasilan mutu pendidikan 

bukan ditentukan oleh kemampuan pendidik saja, 

akan tetapi juga ditentukan oleh peserta didik, 

salah satunya ialah latar belakang pendidikan 

pada jenjang sebelumnya. Pada Perguruan 

Tinggi, latar belakang pendidikan mahasiswa 

juga perlu menjadi perhatian dari program studi. 

Pada dasarnya sekolah atau lembaga 

kependidikan memang berfungsi mengurangi 

kesenjangan keterampilan (Downey et al., 2004). 

Keberagaman latar belakang pendidikan 

mahasiswa pada tingkat Perguruan Tinggi dapat 

dilihat dengan jelas, khususnya di Indonesia. 

Oleh karena itu, alah satu masalah yang sering 

menjadi tantangan bagi Perguruan Tinggi ialah 

perbedaan latar belakang pendidikan mahasiswa 

pada jenjang sebelumnya. 

Hal ini tentunya mempengaruhi proses dan 

mutu sebuah pembelajaran. Sebagaimana yang 

disebutkan oleh Wahdah dan Wulandari (2017) 

bahwa penentu keberhasilan mutu pendidikan 

tidak ditentukan berdasarkan kemampuan 

pendidik saja, akan tetapi juga ditentukan oleh 

peserta didik, salah satunya ialah latar belakang 

pendidikan pada jenjang sebelumnya. Seleksi 

masuk Perguruan Tinggi yang diadakan secara 

nasional oleh pemerintah belum menjaring dan 

menyaring mahasiswa sesuai dengan 

kemampuan yang dibutuhkan untuk belajar pada 

sebuah program studi (Setiyawan, 2018). Dengan 

demikian, akan terdapat diferensiasi dalam 

kemampuan mahasiswa baru, disebabkan 
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perbedaan latar belakang pendidikan pada 

jenjang sebelumnya. 

Satuan pendidikan yang memiliki muatan 

pembelajaran bahasa Arab akan menghadapi 

permasalahan yang sama. Penyelenggaraan 

program penyetaraan tidak hanya dapat 

dilakukan oleh program studi saja melainkan 

dapat diselenggarakan pada tingkat fakultas 

bahkan Perguruan Tinggi. Dengan demikian, 

setiap satuan pendidikan dalam Perguruan Tinggi 

dapat mengupayakan program penyetaraan 

kemampuan, diantaranya ialah program 

matrikulasi, program bimbingan belajar, program 

intensif dan lain sebagainya. Pemilihan program 

dipertimbangkan sesuai dengan tujuan program, 

kebutuhan terhadap kemampuan yang harus 

dimiliki mahasiswa untuk mengikuti 

perkuliahan, jumlah mahasiswa serta sumber 

daya berupa jumlah dosen dan hal lainnya yang 

termasuk sarana dan prasarana. 

Berdasarkan studi pustaka, peneliti 

menemukan beberapa satuan pendidikan yang 

berbeda di tingkat Perguruan Tinggi mengadakan 

program penyetaraan yang berbeda pula, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan sumber daya 

yang dimiliki. Diantaranya program studi filsafat 

Islam dan Tasawwuf di ICAS-Paramadina 

Jakarta (Mauidlotunnisa, 2014) dan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di UINSA (Anisatussehra, 

2022), STAIBN Tegal (Kaptiningrum dan 

Mubarok, 2016) dan UIN Imam Bonjol Padang 

(Warnis et al., 2019). Penyetaraan kemampuan 

bahasa di ICAS dan STAIBN Tegal dengan 

mengadakan program matrikulasi, sedangkan 

FEBI UINSA dan UIN Imam Bonjol 

mengadakan program intensif. Hal itu, 

dikarenakan perbedaan latar belakang pendidikan 

menimbulkan kesenjangan pada kemampuan 

bahasa mahasiswa sebagai modal awal bagi 

pembelajaran disana.  

Program bimbingan belajar tidak hanya 

dapat diberikan kepada siswa, akan tetapi juga 

dapat diterapkan kepada mahasiswa. Program 

bimbingan belajar sangat mengandalkan 

komunikasi yang terjadi secara dua arah antara 

pendidik dan peserta didik. Bimbingan belajar 

dinilai dapat mengatasi setiap permasalahan yang 

dihadapi oleh masing-masing peserta didik dalam 

pembelajaran. Karena pendidik dapat 

memberikan treatment berdasarkan masalah yang 

dihadapi masing-masing peserta didik. Terkait 

program bimbingan belajar di tingkat Perguruan 

Tinggi, dapat diartikan sebagai bantuan dan 

bimbingan dari dosen kepada mahasiswa untuk 

mengatasi kesulitan dalam belajar, agar individu 

tersebut dapat menyelesaikan kesulitan tersebut 

dengan kemampuannya sendiri (Aini et al., 

2023), (Veronica & Nasution, 2022). 

Selain membimbing mahasiswa untuk 

mengatasi kesulitan dalam belajar, tujuan lain 

dari program bimbingan belajar mahasiswa ialah 

untuk menyetarakan kemampuan mahasiswa 

dengan yang berbeda latar belakang pendidikan. 

Dengan demikian, mahasiswa yang berlatar 

belakang pendidikan berbeda dengan program 

studi yang diambil, tidak perlu merasa minder 

untuk mengikuti perkuliahan bersama dengan 

mahasiswa yang telah memiliki kemampuan 

dasar. 

Komponen pembelajaran terdiri dari 

tujuan pembelajaran, bahan ajar, media 

pembelajaran, metode pembelajaran, evaluasi, 

peserta didik dan pendidik (Azka et al., 2022). 

Salah satu yang menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu pembelajaran ialah kesatupaduan 

dalam penerapan komponen-komponen ini 

(Dolong, 2016), yang dijalankan sesuai dengan 

fungsinya. Oleh karena itu, komponen 

pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari konteks 

pembelajaran. 

Metode adalah salah satu komponen yang 

berpengaruh besar dalam sebuah pembelajaran. 

Peran metode jadi sangat penting sebagai 

komponen yang berisikan panduan bagi pendidik 

dalam menjalankan pembelajaran. Metode 

merupakan jalan yang mengantarkan pada 

sebuah tujuan (Rahmi et al., 2023). Dengan 

demikian, dalam konteks pembelajaran, dapat 

dipahami bahwa metode berisikan langkah-

langkah yang akan dijalankan oleh pendidik 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

Dalam mengatasi kesenjangan 

kemampuan peserta didik, program studi 

Pendidikan Bahasa Arab UPI membentuk sebuah 

program bimbingan belajar bagi mahasiswanya. 

Program bimbingan belajar yang dinamakan 

dengan Lisan Arab. Program Lisan Arab 

memfasilitasi mahasiswa mempelajari bahasa 

Arab dengan pendekatan bimbingan individu. 

Kemahiran qiraah (membaca) merupakan salah 

satu kemahiran yang memiliki mata pelajaran 

khusus di Lisan Arab. Oleh karena itu, peneliti 

ingin mengetahui metode serta komponen 

pembelajaran lainnya yang berkaitan dalam 

pelajaran qiraah di Lisan Arab. Kemudian 

peneliti akan menjelaskan metode dan komponen 

yang berkaitan, berdasarkan data yang 

dikumpulkan dan dianalisis. 
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Penelitian ini akan menjawab pertanyaan 

mengenai metode serta komponen pembelajaran 

lainnya, yaitu tujuan, materi, bahan ajar, evaluasi, 

peserta didik dan pendidik serta hambatan atau 

kendala pada pembelajaran qiraah di Lisan Arab. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan pertimbangan dalam evaluasi perbaikan di 

program Lisan Arab. Dari sisi perencanaan, 

komponen pembelajaran yang ada dapat direka 

ulang atau dimodifikasi agar jadi lebih baik. Oleh 

karena itu, penelitian ini juga menjadi sarana 

penyebarluasan ilmu dan informasi dalam dunia 

pendidikan.  

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

menjadi acuan dan referensi bagi satuan 

pendidikan lainnya untuk dapat melaksanakan 

program serupa bagi mahasiswa yang berlatar 

belakang pendidikan berbeda dengan program 

studinya, khususnya program studi bermuatan 

bahasa Arab dan kemahiran qiraah (membaca). 

 

METODE  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif 

kualitatif umumnya digunakan pada penelitian 

berbagai disiplin ilmu, termasuk pendidikan 

(Nassaji, 2015). Pendekatan ini dipilih 

berdasarkan tujuan dari penelitian ini, yaitu 

mendeskripsikan, mengGambarkan dan 

menjelaskan mengenai sistem pembelajaran 

qiraah di Lisan Arab. Metode yang digunakan 

ialah metode analisis deskriptif. Peneliti 

menganalisis data yang telah dikumpulkan di 

lapangan, kemudian dijelaskan dalam bentuk 

susunan kata-kata berupa narasi dan bukan 

angka-angka. 

Adapun teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, dokumentasi dan angket. Peneliti 

menggunakan teknik semistandardized 

interview, wawancara yang dilakukan diawali 

dengan pertanyaan yang terstruktur kemudian 

berkembang sesuai dengan jawaban narasumber. 

Wawancara dilaksanakan dengan dua 

narasumber, yaitu kepada salah seorang pengajar 

sekaligus penanggung jawab program dan 

kepada tiga orang siswa yang dipilih berdasarkan 

asal sekolah nya, yaitu sekolah umum, MA dan 

Pondok Pesantren. Kemudian angket disebarkan 

pada 19 orang peserta didik Lisan Arab pada 

semester genap TA 2022/2023. Teknik 

dokumentasi ialah analisis peneliti terhadap 

sumber data tertulis, seperti transkrip wawancara, 

catatan penelitian atau memo. 

Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan analisis data kualitatif model 

Miles dan Huberman. Analisis ini dilakukan 

dalam tiga langkah, yaitu reduction (reduksi 

data), display data, dan kesimpulan (Hardani et 

al., 2020). Adapun Silvia et al. (2023) 

menjelaskan tiga langkah tersebut: 1) Reduksi 

data: peneliti melakukan pengorganisiran data 

dengan membuang data yang tidak dibutuhkan 

serta menggolongkan dan mengarahkan data; 2) 

Display data atau penyajian data: peneliti 

berupaya menemukan makna dari pola pola yang 

berhubungan agar dapat menarik sebuah 

kesimpulan; 3) Penarikan kesimpulan: peneliti 

dapat menarik kesimpulan setelah melakukan 

mengorganisir dan memaknai pola dari data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Program Bimbingan Belajar Mahasiswa 

Lisan Arab 

Dalam mengatasi diferensiasi kemampuan 

berbahasa Arab mahasiswa, program studi PBA 

UPI membentuk sebuah program bimbingan 

belajar bagi mahasiswanya. Sebuah program 

yang berada dibawah payung hukum Prodi. 

Program ini dibentuk pada tahun 2013. Program 

Lisan Arab bukanlah sebuah lembaga mandiri, 

melainkan salah satu realisasi misi dari Prodi. 

Oleh karena itu, semua bentuk aturan hukum, 

peraturan dan langkah kerja disesuaikan dengan 

aturan yang berlaku di Prodi. 

Berdasarkan latar belakang pendidikan, 

kemampuan bahasa Arab mahasiswa baru 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: 

1) Belum memiliki kemampuan dasar, pada 

umumnya mahasiswa lulusan sekolah umum. 

2) Memiliki kemampuan dasar, pada umumnya 

mahasiswa lulusan Madrasah Aliyah atau 

Sekolah Keislaman. 

3) Memiliki kemampuan mahir, pada umumnya 

mahasiswa lulusan Pondok Pesantren. 

Perlu digarisbawahi bahwa perbedaan latar 

belakang pendidikan bukanlah hal yang mutlak 

dalam menentukan tingkat kemampuan 

mahasiswa. Perbedaan latar belakang hanya salah 

satu indikator konkret diantara indkator lainnya 

yang dapat mengukur kemampuan awal 

mahasiswa. Oleh karena itu, peserta didik yang 

mendaftar di Lisan Arab akan menjalani tes untuk 

mengukur kemampuan awal yang dimiliki. 

Sebagai program bimbingan belajar, 

bimbingan di Lisan Arab ditujukan agar 

mahasiswa dapat mengejar ketertinggalan di 
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perkuliahan. Oleh karena itu, terdapat tiga level 

pembelajaran yang disesuaikan dengan semester 

peserta didik di perkuliahan. Berikut tiga level 

pembelajaran di Lisan Arab, yaitu Mubtadiin 

(Tingkat Pemula), Mutawassithin (Tingkat 

Menengah) dan Mutaqaddimin (Tingkat Lanjut). 

 

B. Pendidik dan Peserta Didik Lisan Arab 

Pada pembelajaran semester genap TA 

2022/2023, terdaftar 19 orang peserta didik. 

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok belajar 

yang beranggotakan 4-5 orang, menjadikan 

proses bimbingan antara pendidik dan peserta 

didik jadi lebih intens. Secara keseluruhan, setiap 

mata pelajaran memiliki 12 pertemuan dalam 

satu semester. Pertemuan diadakan 1-2 kali 

dalam seminggu sesuai kesepakatan antara 

peserta didik dan pendidik.  

Responden yang dipilih pada penelitian ini 

ialah semua peserta didik Lisan Arab PBA UPI 

pada semester genap TA 2022/2023. Peserta 

didik yang terdaftar dalam database administrasi 

Lisan Arab berjumlah 19 orang. Diketahui 

peserta didik memiliki latar belakang pendidikan 

yang beragam. Berikut persentase asal sekolah 

peserta didik.  

 
Gambar 1. Asal Sekolah Peserta Didik 

 

Dari Gambar, dapat dilihat bahwa peserta 

didik Lisan Arab pada semester genap TA 

2022/2023 yang berjumlah 19 orang merupakan 

lulusan dari empat jenis sekolah menengah atas 

yang berbeda. Rinciannya ialah SMA 14 orang 

(73.7%), SMK 2 orang (10.5%), MA 1 orang 

(5.3%) dan Pondok Pesantren 2 orang (10.5%). 

Persentase menunjukkan bahwa mayoritas 

peserta didik berasal dari SMA.  

Khasanah dan Tantowi (2023) 

menyebutkan bahwa terkadang mahasiswa yang 

berasal dari sekolah umum atau yang belum 

mempelajari bahasa Arab, akan menemui 

problem (masalah) ketika berusaha untuk 

mengimbangi pembelajaran di dalam kelas. Oleh 

karena itu, mahasiswa yang berasal dari sekolah 

umum dan belum pernah mempelajari bahasa 

Arab disarankan untuk mengikuti Lisan Arab 

untuk dapat mengejar ketertinggalan. 

 

 
Gambar 2. Tingkat Semester Peserta Didik 

 

Pada Gambar 2 ditampilkan persentase 

tingkat studi peserta didik Lisan Arab, 

berdasarkan pada semester yang sedang mereka 

jalani. Adapun rinciaannya sebagai berikut 

responden yang sedang menjalani semester dua 

berjumlah 11 orang (57.9%), semester empat 

berjumlah 4 orang (21.1%) dan semester delapan 

berjumlah 4 orang (21.1%). 

Berdasarkan persentase tersebut, dapat 

dipahami bahwa mahasiswa baru yang berada 

tingkat satu atau semester dua lebih 

membutuhkan bimbingan belajar dibandingkan 

dengan mahasiswa dari tingkat yang lebih tinggi. 

Hal itu didasari pada pengalaman belajar bahasa 

Arab. Mahasiswa dengan tingkat yang lebih 

tinggi, tentu memiliki pengalaman belajar bahasa 

Arab yang lebih banyak dibandingkan 

mahasiswa baru. 

Adapun pendidik pada semester ini 

berjumlah 7 orang. Pendidik saat ini dapat 

diklasifikasikan menjadi dua tingkat pendidikan, 

yaitu dua orang berpendidikan Strata-2 dan lima 

orang berpendidikan Strata-1. Semua pengajar 

memiliki kualifikasi pendidikan Bahasa Arab. 

Selain sebagai pengajar, pendidik juga dapat 

menjadi tutor bagi peserta didik, dikarenakan 

memiliki kualifikasi pendidikan yang sama, yaitu 

pendidikan Bahasa Arab. Sehingga, pendidik 

dapat memberikan bimbingan treatment kepada 

peserta didik berdasarkan pengalaman mereka. 

 

C. Tujuan Pembelajaran Qiraah Lisan Arab 

UPI 

Setiap level pada pembelajaran qiraah 

memiliki tujuan yang berbeda dalam capaiannya. 

Tujuan yang hendak dicapai tersebut di Lisan 

Arab disebut Learning Outcomes. Adapun 

learning outcomes dari masing-masing level 

adalah sebagai berikut. 

1).  Level Mubtadiin: Mahasiswa diharapkan 
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mampu membaca kata dan kalimat berbahasa 

Arab dengan makhraj yang baik dan benar. 

2). Level Mutawassithin: Mahasiswa diharapkan 

mampu memahami teks dari wacana/bacaan yang 

kompleks. 

3). Level Mutaqaddimin: Mahasiswa diharapkan 

mampu memahami unsur morfosintaksis dan 

konteks dalam wacana dari teks tanpa harakat. 

Capaian pembelajaran atau learning 

outcomes dapat dipahami sebagai sebuah 

Gambaran yang mengindikasikan keterampilan, 

kemampuan, pengetahuan dan nilai-nilai yang 

harus dimiliki oleh peserta didik setelah 

menyelesaikan sebuah pembelajaran (Gunawan 

et al., 2021). Dengan telah ditetapkannya tujuan, 

pembelajaran akan dapat dijalankan dan 

diarahkan untuk mencapai learning outcomes 

yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai pada 

levelnya. 

 

D. Metode Peer Tutoring (Tutor Sebaya) 

Dalam Pembelajaran Qiraah Lisan Arab 

Metode yang cenderung digunakan dalam 

pembelajaran qiraah di Lisan Arab ialah metode 

peer tutoring. Peer tutoring adalah metode yang 

menjadikan peserta didik yang kompeten serta 

menguasai konsep dan materi pembelajaran 

sebagai tutor bagi peserta didik lainnya, 

sedangkan pendidik bertindak sebagai fasilitator 

(Wangid, 2017). Sa’diyah dan Sabariman (2020) 

menyebutkan bahwa peer tutoring adalah metode 

yang menjadikan sumber belajar berasal dari 

teman sebaya. (Tetiwar & Appulembang, 2018) 

menambahkan bahwa semua peserta didik yang 

berada didalam kelompok menjadikan tutor 

sebagai pusat pembelajaran., mendengarkan 

penjelasan dan arahan serta berdiskusi 

dengannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat kita 

simpulkan bahwa metode tutor sebaya 

menjadikan salah seorang peserta didik yang 

memiliki pengalaman dan kemampuan lebih 

dibanding peserta didik lainnya, sebagai tutor 

yang merupakan perpanjangan tangan dari 

pendidik kepada peserta didik yang menjadi 

tutor, namun pendidik tetap menjadi fasilitator 

dan pengawas dalam pembelajaran. 

Metode tutor sebaya merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang digunakan dalam 

model cooperative learning.  Model 

pembelajaran kooperatif mengutamakan proses 

belajar bersama dalam sebuah kelompok (Anzora 

et al., 2022). Pada pembelajaran qiraah di Lisan 

Arab, sebuah kelompok merupakan satu kelas. 

Hal itu dikarenakan peserta didik dibagi kedalam 

lima rombongan belajar yang beranggotakan 4-5 

orang saja, untuk memaksimalkan bimbingan 

antara pendidik dan peserta didik. 

Dengan adanya pendidik yang memiliki 

tingkat pendidikan sama dengan peserta didik 

serta usia yang tidak jauh berbeda 

memungkinkan terjadinya metode tutor sebaya 

secara alami. Sebagaimana yang dijelaskan 

Toulia et al. (2023) bahwa penerapan bimbingan 

dalam tutor sebaya memungkinkan adanya 

perbedaan dalam segi usia dari peserta didik yang 

terlibat dan perbedaan dari segi peran mereka 

dalam kelompok. Dalam artian, tutor yang dipilih 

tidak berdasarkan pada umur atau usia mereka, 

melainkan pada kemampuan dan pengalaman 

belajar yang mereka miliki serta kemampuan 

mereka untuk berperan sebagai pembimbing bagi 

anggota kelompok lainnya. 

Dalam pembelajaran qiraah di Lisan Arab, 

metode tutor sebaya dapat diterapkan dengan 

baik. Penerapan metode tutor sebaya tidak hanya 

berpusat pada peserta didik yang ditunjuk sebagai 

tutor saja, akan tetapi peserta didik lain juga dapat 

berbagi pengetahuan dan kemampuannya dengan 

peserta didik lainnya. Dengan begitu, dalam 

metode tutor sebaya memungkinkan adanya 

penerapan group discussion (diskusi grup), 

sehingga proses pembelajaran dapat menjadi 

lebih cair. 

Penerapan tutor sebaya diyakini menjadi 

solusi untuk menanggulangi situasi komunikasi 

yang sulit antar peserta didik ataupun antara 

pendidik dan peserta didik dengan usia dan grade 

(tingkat pendidikan) yang berbeda jauh. Tutor 

yang memiliki usia dan grade yang tidak terpaut 

jauh dengan anggota kelompoknya akan 

menjadikan suasana belajar yang terasa nyaman 

dan tanpa rasa canggung untuk berdiskusi 

(Firmansyah et al., 2017), (Wangid, 2017). Oleh 

karena itu, peserta didik yang ditunjuk sebagai 

tutor juga harus memiliki kemampuan 

komunikasi yang mumpuni sehingga mencairkan 

suasana pembelajaran,  

Dalam pelaksanaanya, akan selalu ada 

hambatan dan kendala yang memaksa pendidik 

untuk mampu berimprovisasi sesuai dengan 

kondisi dan situasi yang dinamis dalam kelas. 

Terkait langkah-langkah dalam pelaksanaan 

metode tutor sebaya atau metode lain yang ingin 

digunakan dalam pembelajaran qiraah diserahkan 

kepada pendidik di Lisan Arab. Dengan 

memperhatikan level, kebutuhan dan 

karakteristik mahasiswa serta kondisi dan situasi 
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dalam kelas. 

 

E. Bahan dan Buku Ajar Pada 

Pembelajaran Qiraah Lisan Arab 

Pada setiap pertemuan yang dilaksanakan di 

Lisan Arab, terdapat sebuah pembiasaan 

membaca (qiraah) teks berbahasa Arab baik dari 

buku, modul atau bahan ajar lainnya yang sudah 

dipersiapkan oleh pendidik. Bahan ajar juga 

dijadikan sebagai sumber materi yang akan 

diajarkan dalam pembelajaran qiraah yang 

penggunaannya berdasarkan panduan kurikulum 

program studi.  Teks bacaan yang diberikan 

kepada peserta didik disesuaikan dengan level 

serta kemampuan dari peserta didik.  

Terdapat beberapa buku ajar yang 

digunakan pada pembelajaran qiraah di Lisan 

Arab. Adapun buku yang digunakan pada setiap 

level ialah Al-'Arabiyyah Bayna Yadayk  jilid 

pertama dan Al-'Arabiyyah lil-Nāsyi'īn jilid 3 dan 

4. Sedangkan buku ajar utama yang digunakan 

pada masing-masing level berbeda, buku yang 

digunakan sesuai dengan buku dalam mata kuliah 

qiraah. Untuk bahan ajar lainnya, berupa modul 

atau bacaan berbahasa Arab lainnya yang 

dipersiapkan oleh pendidik, diberikan sesuai 

dengan level peserta didik. Buku yang digunakan 

dalam perkuliahan qiraah sebagai berikut. 

1). Qira'ah lil mubtadi'in: buku yang digunakan 

juga berjudul Qira'ah lil mubtadi'in  buku 

yang disusun oleh Dosen PBA UPI. 

2). Qira'ah lil mutawassitin: buku yang 

digunakan ialah buku Silsilah Ta'lim al-

Lughah al-'Arabiyyah  untuk al-mustawa al-

tsani (Level 2). 

3). Qira'ah lil-mutaqaddimin: buku yang 

digunakan ialah buku lanjutan dari level 

sebelumnya, yaitu buku Silsilah at-Ta’lim al-

Lughoh al-Arabiyyah untuk al-mustawa al-

tsalits (Level 3). 

Buku merupakan salah satu komponen yang 

menentukan kesuksesan pada sebuah 

pembelajaran (Putri et al., 2023). Karena buku 

menjadi salah satu sumber ilmu selain pendidik. 

Pendidik dan buku merupakan kesatuan dalam 

pembelajaran. Pendidik membutuhkan buku 

untuk menyampaikan pembelajaran agar ilmu 

yang disampaikan berasal dari sumber yang jelas. 

Tanpa pendidik akan kesulitan bagi peserta didik 

untuk memahami buku secara mandiri. Oleh 

karena itu, pemilihan buku ajar harus 

dipertimbangkan dengan baik oleh pendidik, agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai. 

 

F. Evaluasi Pada Pembelajaran Qiraah 

Lisan Arab 

Evaluasi akan dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana capaian pembelajaran telah 

didapatkan oleh peserta didik dalam 

pembelajaran qiraah. Pelaksanaan evaluasi di 

Lisan Arab dibedakan berdasarkan sifat dari 

evaluasinya. Adapun pembagiannya adalah 

sebagai berikut. 

1). Evaluasi formatif: Evaluasi ini dilakukan pada 

setiap pertemuan untuk mengukur capaian 

dan progres learning outcomes bagi 

mahasiswa. 

2). Evaluasi sumatif: Evaluasi ini dilakukan pada 

akhir dari KBM selama satu semester, 

evaluasi ini mengGambarkan kesimpulan dari 

pengukuran pendidik terhadap learning 

outcomes yang telah dimiliki oleh peserta 

didik. 

Dari segi pelaksanaan, evaluasi 

dilaksanakan dengan dua jenis, yaitu dengan tes 

lisan dan tulisan. Tes lisan termasuk evaluasi 

yang bersifat sumatif yang diadakan pada 

pertemuan ke 11 atau 12. Sedangkan tes tulisan 

bersifat formatif yang diberikan dalam bentuk 

pekerjaan rumah kepada peserta didik setiap 

minggunya.  Evaluasi yang dilakukan 

sebagaimana yang dilakukan dalam 

pembelajaran membaca bahasa asing lainnya, 

yaitu membaca, menerjemahkan dan 

menganalisis makna dari teks bacaan. Terkait 

dengan analisis teks bacaan, maka peserta didik 

diminta untuk menganalisis bacaan sesuai 

dengan learning outcomes pada level masing-

masing. 

Pada evaluasi kemahiran membaca, peserta 

didik akan diminta untuk menilai dan 

menafsirkan ide-ide berdasarkan beberapa 

kriteria (Nakkam dan Khamoja, 2020). 

Pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran qiraah 

di Lisan Arab sejalan dengan delapan kriteria 

yang dapat mengukur kemampuan membaca 

peserta didik. Sebagaimana yang disebutkan 

Syihabuddin (2018) dalam bukunya, diantaranya:  

1). Menemukan makna kata yang dibaca;  

2). Menemukan makna kata dalam konteks 

kalimat;  

3) Menentukan kalimat yang benar;  

4) Menentukan kalimat yang salah;  

5) Mengemukakan inti dari sebuah kalimat;  

6) Menemukan ide pokok dalam sebuah paragraf;  

7) Menemukan ide pokok dari sebuah bacaan;  

8) Memberi kesimpulan pada sebuah bacaan.  

Kriteria tersebut ditentukan oleh pendidik, 
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sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang bersama komponen lainnya. 

 

G. Kendala Dalam Pembelajaran Qiraah 

Lisan Arab 

Dalam pembelajaran selalu terdapat faktor 

pendukung dan penghambat yang berpengaruh 

pada pelaksanaannya. Merujuk pada data yang 

peneliti kumpulkan dari wawancara dan angket, 

peneliti menemukan beberapa kendala yang 

dihadapi selama pembelajaran qiraah di Lisan 

Arab. Kendala atau kesulitan dapat dikategorikan 

menjadi dua jenis, yaitu kendala teknis dan non 

teknis. Kendala dalam hal teknis adalah ruang 

kelas yang tidak memadai dan sulitnya 

menyesuaikan waktu antara pendidik dan peserta 

didik maupun antar sesama peserta didik. 

Sedangkan kendala non teknis ialah kurangnya 

penguasaan mufrodat siswa, kesulitan 

memahami bacaan dari segi nahwu sharaf serta 

kurangnya kepercayaan diri peserta didik yang 

ditunjuk sebagai tutor dalam metode tutor 

sebaya. 

 

KESIMPULAN 

 

Program Lisan Arab ialah sebuah program 

yang berada dibawah payung hukum program 

studi Pendidikan Bahasa Arab UPI. Pembentukan 

program bimbingan belajar Lisan Arab 

dilatarbelakangi oleh diferensiasi kemampuan 

mahasiswa yang disebabkan oleh keberagaman 

latar belakang pendidikan. Program Lisan Arab 

merupakan program bimbingan belajar, berbeda 

dengan program matrikulasi dan program 

intensif. Program bimbingan belajar sangat 

mengandalkan komunikasi dua arah antara 

pendidik dan peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran lebih intens dan pendidik dapat 

memberikan treatment pada masing-masing 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik 

dalm pembelajaran.  

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan 

pembelajaran qiraah di Lisan Arab. Peneliti 

membahas beberapa komponen penting dalam 

pembelajaran selain pendidik dan peserta didik, 

yaitu tujuan pembelajaran qiraah, bahan ajar, 

metode pembelajaran qiraah dan evaluasi 

pembelajaran qiraah. Pembelajaran qiraah dibagi 

ke dalam tiga level pembelajaran. Pertama ialah 

Qira'ah lil mubtadi'in, level kedua ialah Qira'ah 

lil mutawassitin dan level ketiga ialah Qira'ah lil-

mutaqaddimin. Tujuan pembelajaran qiraah di 

Lisan Arab, diuraikan pada learning outcomes 

yang terdapat pada masing-masing level. Bahan 

ajar yang digunakan secara umum ialah Al-

'Arabiyyah Bayna Yadayk  jilid pertama dan Al-

'Arabiyyah lil-Nāsyi'īn jilid 3 dan 4. Sedangkan 

pada masing-masing level menggunakan buku 

yang sama dengan yang digunakan dalam 

perkuliahan. Metode pembelajaran yang 

digunakan di Lisan Arab ialah metode peer 

tutoring (tutor sebaya) yang merupakan 

pelengkap dari model cooperative learning. 

Metode tutor sebaya dinilai sangat cocok 

digunakan di Lisan Arab yang merupakan 

program bimbingan belajar bagi mahasiswa. 

Karena beberapa pendidik memiliki usia dan 

grade yang tidak terpaut jauh denga peserta 

didik, sehingga dapat mencairkan suasana 

pembelajaran dan tidak canggung dalam 

komunikasi. Berdasarkan sifat nya evaluasi yang 

dilaksanakan terbagi ke dalam dua jenis, yaitu 

evaluasi formatif dan sumatif, sedangkan 

berdasarkan pelaksanaanya juga terbagi pada dua 

jenis, yaitu evaluasi lisan dan tulisan. Kendala 

yang peneliti temukan dapat dibagi kepada dua 

jenis pula, yaitu kendala non teknis dan kendala 

teknis. 
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